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RINGKASAN 

Pencemaran udara yang berlebih dapat berakibat negatif bagi tubuh, salah 

satu bahan pencemar udara adalah polusi yang berasal dari timbal seperti gas 

buang kendaraan bermotor dan cemaran limbah industri. Sifat timbal yang toksik 

dan akumulatif ini menyebabkan banyak organ yang dapat mempengaruhi, salah 

satunya yaitu organ paru-paru. Timbal dapat mengendap di jaringan organ dan 

menimbulkan gangguan pada organ tersebut. Dampak kerusakan paru-paru akibat 

paparan timbal dapat mempengaruhi peningkatan respon peradangan dari neutrofil 

dan makrofag. Produksi neutrofil dan makrofag yang meningkat akan 

menyebabkan penebalan pada septum interalveolaris. 

Antioksidan merupakan salah satu bahan yang dapat mengurangi proses 

Inflamasi. Ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga) mengandung quercetine yang 

merupakan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Flavonoid dapat 

berfungsi sebagai antiinflamasi yang dapat menghambat terbentuknya sitokin 

proinflamasi seperti TNF-α, IL-6, dan IL-1β. Selain itu flavonoid sebagai 

antioksidan dalam menurunkan derajat kerusakan paru dapat mengurangi 

pelepasan sel radang seperti alveolar makrofag dan neutrofil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol lengkuas putih (Alpinia galanga) sebagai proteksi terhadap tebal septum 

interalveolaris dan diameter alveoli paru-paru mencit (Mus musculus) yang 

dipapar timbal asetat secara oral. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Hewan 

Coba dan Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya dan pembuatan ekstrak etanol lengkuas dilakukan 
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pada Laboratorium Divisi Ilmu Kedokteran Hewan Dasar. Penelitian ini 

menggunakan rancangan randomized posttest only control group design. Mencit  

jantan yang digunakan sebanyak 25 ekor yang sehat dengan rata-rata berat 25-30 

gram dan berumur 2,5-3 bulan. Mencit jantan dibagi menjadi 5 kelompok 

perlakuan dengan pembagian kelompok berupa K- (mencit hanya diberi aquades, 

dimulai pada hari ke 1 selama 24), K+ (mencit diberi timbal asetat yang dilarutkan 

dengan aquades peroral dengan dosis 20 mg/ Kg BB, yang dimulai pada hari ke 4 

hingga hari ke 24), P1 (mencit diberi ekstrak ethanol lengkuas peroral dengan 

dosis 200 mg/Kg BB (24 hari), dan timbal asetat yang dilarutkan dengan aquades 

peroral ke 4 hingga hari ke 21), P2 (mencit diberi ekstrak ethanol lengkuas peroral 

dengan dosis 400 mg/Kg BB (24 hari), dan timbal asetat yang dilarutkan dengan 

aquades peroral ke 4 hingga hari ke 24), P3 (mencit diberi ekstrak ethanol 

lengkuas peroral dengan dosis 800 mg/Kg BB (24 hari), dan timbal asetat yang 

dilarutkan dengan aquades peroral ke 4 hingga hari ke 24).  

Setelah 24 hari perlakuan, pada hari ke 25 semua mencit (Mus musculus) 

akan dikorbankan dengan dislokasi cervical. Bagian abdomen dari mencit dibedah 

menggunakan peralatan operasi untuk mengambil organ paru-paru. Paru-paru 

yang diambil disimpan dalam wadah berisi cairan formalin 10%. Paru-paru yang 

difiksasi formalin ditanam dalam paraffin dan diwarnai dengan Hematoxylin 

eosin. Bagian yang diwarnai diperiksa dibawah mikroskop perbesaran 400x. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa paparan timbal asetat menyebabkan 

kerusakan pada organ paru mencit yang ditunjukan pada K(+). Analisis statistik 

menunjukan perbedaan bermakna dibanding dengan K(-).Rata-rata penebalan 
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septum interalveolaris pada kelompok K-, K+, P1, P2, dan P3 adalah 18,72a ± 

3,26, 30,79c ± 2,79, 26,34b ± 1,79, 24,97b ± 3,47 dan 23,90b ± 3,77 sedangkan 

rata-rata jumlah diameter alveolus pada kelompok K-, K+, P1, P2, dan P3 adalah 

131.98c ± 16.19, 74.01a ± 16.57, 103.63b ± 21.19 , 109.69b ± 12.17 dan 116.86bc 

± 8.39. Gambaran kerusakan histopatologi meliputi penebalan septum 

interalveolris, destruksi dinding alveoli, dan adanya infiltrasi sel radang. 

Pemberian ektrak etanol lengkuas putih (Alpinia galanga) secara preventif  

terbukti mampu mencegah peningkatan kerusakan tebal septum interalveolaris 

dan lumen alveoli paru-paru mencit jantan. Pemberian ektrak etanol lengkuas 

dapat mempertahankan kerusakan paru-paru pada lumen alveoli, penebalan 

dinding alveoli dan infiltrasi sel radang pada mencit yang dipapar timbal asetat . 

Dosis ekstrak etanol lengkuas dosis 800 mg/kgBB merupakan dosis efektif untuk 

menurunkan tingkat kerusakan paru-paru hingga mendekati hasil K(-) 
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THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF GALANGAL (Alpinia 
galangal Linn.) AS PROTECTION ON  ALVEOLAR SEPTA AND 

ALVEOLAR DIAMETER LUNG OF MICE (Mus musculus) EXPOSED TO 
LEAD ACETATE ORALLY 

ABSTRACT 

 This study aimed to examine the preventive effect of  ethanol extract of 

galangal (Alpinia galanga) as protection  and the level of thickening of the 

pulmonary alveolar septa and alveolar diameter in mice (Mus musculus) exposed 

to lead acetate orally. A total of 25 male  mice with an average weight of 25-30 

grams and 2.5-3 months old. Were used and devided into 5 groups. The negative 

control group (K-) was given aquadest orally without exposure to lead acetate, the 

positive control group (K+) was exposed to lead acetate dissolved with aquadest 

 orally at a dose of 20mg/kg BB, while the treatments group P1, P2, and P3 was 

exposed to lead acetate at a dose of  20mg/kgBB  and was given ethanol extract of 

galangal at a dose of  200 mg/Kg BB, 400 mg/KgBB, 800 mg/KgBB orally. The 

mean for alveolar septa thickening in the K-, K+, P1, P2, and P3 groups were 

18.72a ± 3.26, 30.79c ± 2.79, 26.34b ± 1.79, 24.97b ± 3.47 and 23.90b ± 3.77. The 

results showed that the average number of alveolar diameter in the K-, K+, P1, P2, 

and P3 groups was 131.98c ± 16.19, 74.01a ± 16.57, 103.63b ± 21.19 , 109.69b ± 

12.17 dan 116.86bc ± 8.39. The results of statistical analysis showed that there 

was a significant difference (p<0.05) between the K- with K+, P1, and P2. On 

contrary, K- has no significant difference (p>0.05) with P3. Meanwhile, there was 

a significant difference between the K+ and P1, P2, and P3. This study concluded 

that ethanol galangal extract gave preventive effect on the septa alveolar 

thickening and alveolar diameter in the mice (Mus musculus) lungs exposed lead 

acetate.  

 

Keywords: Extract of Galangal, lead acetate, thickening alveoral septa, alveolar 

diameter 
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